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Soccer is one of the most popular sports in the world including Indonesia.
However, the development of soccer in Indonesia has been delayed, one of the
causes is the lack of soccer sports facilities. The management of soccer stadiums
in Indonesia still pays little attention to proper treatment to grow turfgrass in
accordance with international standards from FIFA. Another type of grass that
can be used as an alternative to soccer stadium turfgrass in Indonesia is
Japanese grass (Zoysia japonica), this type of grass is chosen because it has
pointed leaves so it will not be quickly damaged by soccer shoe spool. Therefore,
this study aims to determine the characteristics of Zoysia japonica with various
management, especially on the use of shade and the effect of auxin hormone
administration which can be used as a reference recommendation for improving
grass quality and grass management suitable for soccer stadiums in Indonesia.
This study used a Split Plot design with two factors. The results showed that
the interaction of shade treatment and auxin hormone had a very significant
effect on all observation parameters. In an environment with 70% shade,
Zoysia japonica can still survive, but its growth will be better if given 100%
auxin hormone.

PENDAHULUAN

Sepak bola merupakan salah satu olahraga yang
paling digemari di dunia termasuk Indonesia. Akan tetapi
perkembangan sepak bola di Indonesia mengalami
keterlambatan, salah satu penyebabnya adalah kurangnya
fasilitas olahraga sepak bola. Lanskap stadion merupakan
sarana paling penting dalam olahraga ini. Sebagai suatu arena
hiburan bagi para penggemar sepakbola, lanskap stadion harus
mampu memberikan suatu kenyamanan dan keamanan baik
bagi penonton maupun pemain, sesuai dengan standar
perencanaan bangunan stadion. Salah satu faktor yang menarik
dari lanskap stadion sepakbola adalah arsitekturnya, terutama
pemasangan atap stadion. Material penutup atap stadion yang
paling sering digunakan dalam desain bangunan stadion
sekarang ini adalah membran, yang berupa bahan fiber tipis
dengan struktur baja sebagai elemen penguat dan pemberi
bentuk atap (Ramadhan et al. 2015). Atap tersebut dapat
disiasati dengan penggunaan paranet yang harganya lebih
terjangkau pada lapangan yang menginginkan suasana seperti
stadion tetapi dengan biaya terbatas. Selain itu, pengelolaan
lanskap stadion sepak bola di Indonesia masih kurang
memperhatikan perlakuan yang tepat untuk menumbuhkan
turfgrass sesuai dengan standar internasional FIFA karena
hanya didasarkan pada pengalaman yang dimiliki oleh pihak
pengelola (Muakhor et al. 2014; Ayyubi et al. 2024). Kondisi
iklim dan ketersediaan hara juga merupakan hal harus
diperhatikan karena dapat mempengaruhi pertumbuhan
rumput lanskap (Muakhor et al. 2013).

Tanaman digunakan sebagai elemen utama desain
untuk meningkatkan estetika (Sonjaya et al. 2025). Tanaman

penutup tanah atau furfgrass yang digunakan untuk lanskap
lapangan sepak bola yaitu jenis Zoysia. Terdapat beberapa
spesies pada genus Zoysia yang dapat digunakan sebagai
turfgrass, yaitu Rumput Jepang (Zoysia japonica) dan Rumput
Manila (Zoysia matrella) (Patel et al. 2022). Jenis rumput yang
digunakan untuk alternatif turfgrass stadion sepak bola di
Indonesia adalah rumput jenis Rumput Jepang (Zoysia
japonica), rumput jenis ini dijadikan pilihan karena hampir
tahan terhadap penyakit dan umumnya membutuhkan
pupuk nitrogen tingkat sedang untuk menjaga kepadatannya.
Tingkat pertumbuhan Zoysiagrass dipengaruhi oleh
kandungan hormon auksin pada tanaman yang berfungsi
sebagai penguat akar tanaman untuk menunjang
pertumbuhannya (Mosyaftiani et al. 2018; Long et al. 2020;
Wang et al. 2020). Hormon auksin juga berperan dalam
mempengaruhi tingkat toleransi pertumbuhan Zoysia akibat
penggunaan naungan pada stadion sepak bola. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis interaksi perlakuan
naungan dan pemberian hormon auksin terhadap
pertumbuhan Zoysia japonica.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan selama 10 bulan,
terhitung dari bulan Mei 2023 hingga bulan Februari 2024.
Penelitian ini terdiri dari pengambilan sampel tanaman di
lapangan, penanaman di lahan percobaan, dan analisis
sampel tanaman dan tanah di laboratorium. Pengambilan
sampel (Tabel 1) secara acak di Jawa, Bali, dan Sulawesi,
selain itu terdapat juga sampel impor dari Thailand.
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Tabel 1. Data lokasi pengambilan sampel

Spesifikasi Lokasi Pengambilan Sampel

Lokasi Provinsi Tempat Ketinggian (m) Garis Lintang Garis Bujur
Pacitan Jawa Timur Halaman rumput 5 8°12'42.60"S 111°05'24"T
Ubud Bali Jalan 204 8°30'35.53"S 115°15'43.08"T
Makassar  Sulawesi Selatan Jalan 1 5°8'28.02"S 119°24'53.34"T
Kebumen Jawa Tengah Pantai 6 7°49'28.15"S 109°48'0.64"T
Thailand - Kontrol - - -

Penanaman dilakukan di lahan percobaan milik Fakultas
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta yang terletak
di Desa Sukosari, Kecamatan Jumantono, Kabupaten
Karanganyar (7237'48”S, 110°56'52”E) yang memiliki
ketinggian 170 mdpl dan curah hujan rata-rata di Kabupaten
Karanganyar pada tahun 2022 adalah 158,78 mm/tahun (BPS
Kabupaten Karanganyar 2023).

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah media tanam pasir
Sungai Bengawan Solo, rumput Zoysia japonica, hormon
auksin Alfagreen 500 ppm, paranet (50% dan 70%), dan
pupuk NPK. Alat-alat yang digunakan adalah pot trai 50
lubang, sekop, cetok, gergaji, sprayer, selang air, gembor, tali,
bambu, solar meter, dan temperature humidity meter.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan survei eksplorasi, eksplorasi
aksesi tipe Zoysia japonica, serta evaluasi kualitas
menggunakan percobaan plot di lapangan. Survei aksesi
merupakan perkiraan eksplorasi acak yang berlokasi di Jawa,
Bali, dan Sulawesi. Rancangan penelitian plot yang
digunakan adalah Split Plot yang terdiri dari dua faktor yaitu
naungan (P) (tanpa naungan (P0), longgar atau 50 % (P1), dan
rapat atau 70% (P2)) sebagai petak utama dan hormon auksin
(A) (tanpa hormon auksin (A0), 35% dosis (A1), 70% dosis
(A2), serta dosis utuh atau 100% dosis (A3)) sebagai anak
petak serta dilakukan 5 kali pengulangan, sehingga
keseluruhan pot yang didapatkan adalah 60 pot percobaan.

Pemberian perlakuan pada setiap pot percobaan
dimulai pada 11 MST (Minggu Setelah Tanam). Naungan
dibuat dengan bentuk sungkup setengah lingkaran dengan
ukuran panjang x lebar adalah 5,5 x 1,2 m serta tingginya
adalah 0,5 m. Paranet yang digunakan adalah paranet 50%
untuk perlakuan P1 dan paranet 70% untuk perlakuan P2,
jarak antar petak utama yaitu 60 cm. Dosis semprot hormon
auksin yang biasa diaplikasikan adalah 2 ml per 1 liter air
bersih (Muharam et al. 2021), sehingga dosis hormon auksin 0%
adalah 0 ml/1, dosis hormon auksin 35% adalah 0,7 ml/1, dosis
hormon auksin 70% adalah 1,4 ml/1, serta dosis hormon auksin
100% adalah 2 ml/l. Penyemprotan hormon auksin dilakukan
di atas permukaan rumput yang dilaksanakan sebanyak 4 kali,
yaitu pada 11 MST, 13 MST, 15 MST, dan 17 MST.

Pengamatan intensitas radiasi sinar matahari diukur
dengan aplikasi Lux (diunduh dari google play store) dan suhu
udara diukur dengan temperature humidity meter. Pengamatan
akhir dilakukan pada 18 MST, pengamatan pertumbuhan
tanaman meliputi kerapatan trubus, tekstur daun, warna
daun, kadar klorofil daun, panjang akar, dan volume akar.
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setiap minggu pada 15
MST hingga 18 MST. Skoring warna daun meliputi: skor 1
untuk 2.5GY 6/6, skor 2 untuk 2.5GY 6/4, skor 3 untuk 2.5GY
5/6, skor 4 untuk 2.5GY 5/4, dan skor 5 untuk 2.5GY 5/2
(Rahayu et al., 2023). Data yang didapat akan diolah
menggunakan analisis ANOVA (Analysis of wvariance)
dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test)
dengan taraf 5% apabila terdapat pengaruh dengan aplikasi
SPSS.

Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Secara umum, lokasi penelitian berada di lahan kering
Fakultas Pertanian UNS dengan ketinggian 170 m dpl.
Pengamatan dilakukan pada bulan Agustus hingga bulan
Desember 2023. Perlakuan naungan dapat mempengaruhi
iklim mikro (Putra et al. 2022). Selain itu, naungan juga dapat
menjaga kelembaban tanah akibat banyaknya sinar matahari
yang diterima pada area yang ternaungi (Pranoto dan Yuni
2022). Intensitas radiasi sinar matahari (Tabel 2) tanpa
naungan mencapai 14.578 lux, yang merupakan nilai tertinggi
dari ketiga perlakuan naungan. Perlakuan dengan naungan
50% memiliki rata-rata intensitas radiasi sinar matahari
sebesar 10.716 lux, sementara naungan 70% memiliki rata-rata
intensitas radiasi sinar matahari sebesar 8.815 lux. Suhu udara
(Tabel 3) pada kondisi tanpa naungan mencapai 34,4 °C.
Perlakuan dengan naungan 50% memiliki rata-rata suhu 33,8
°C dan naungan 70% memiliki rata-rata suhu 33,4 °C.
Penelitian menunjukkan bahwa intensitas cahaya matahari
dan suhu udara lebih tinggi di pagi hari dibandingkan sore
hari. Selama siang hari, intensitas cahaya matahari dan suhu
udara paling tinggi terjadi dalam masing-masing perlakuan
naungan.

Tabel 2. Radiasi sinar matahari pada perlakuan naungan
Intensitas radiasi sinar matahari (lux)

Perlakuan - ;

Naungan Pagi Siang Sore Rata-rata
(09.00) (12.00) (15.00)

0% (P0) 13.735 23.408 6.592 14.578

50% (P1) 10412 17.524 4.213 10.716

70% (P2) 8.347 15.054 3.045 8.815

Tabel 3. Suhu udara pada perlakuan naungan

Perlakuan ' Suhu udara (°C)

Naungan Pagi Siang Sore Rata-rata
(09.00) (12.00) (15.00)

0% (P0) 33,3 37,9 32,2 34,4

50% (P1) 32,8 37,1 31,7 33,8

70% (P2) 32,3 36,6 31,4 33,4

Karakteristik Media Tanam

Media tanam merupakan salah satu unsur penting
dalam menunjang pertumbuhan tanaman, karena sebagian
besar unsur hara yang dibutuhkan tanaman diperoleh
melalui media tanam, yang kemudian diserap oleh akar dan
digunakan untuk pertumbuhan tanaman. Karakteristik
media tanam (Tabel 4) yang digunakan adalah 88,3%
teksturnya ~dominan berupa pasir, dengan nilai
permeabilitas 11,75 cm/jam atau dapat dikatakan sedang
sampai cepat. Nilai BV awal pada media tanam sebesar 1,52
gr/cm3 yang tergolong berharkat sangat rendah. Tanah
berpasir memiliki banyak makropori dan sangat sulit
menahan air di dalam tanah (Dokoohaki et al. 2017). Pada
kondisi seperti ini sering kali terjadi penguapan sebelum
tanaman dapat menyerap air dari dalam tanah, padahal air
mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan tanaman terutama dalam melakukan proses
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fotosintesis. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang
disampaikan oleh Simansky et al. (2019) bahwa tanah
berpasir umumnya miskin unsur hara dan unsur hara yang
diberikan melalui pemupukan dapat hilang akibat tingginya
tingkat penguapan.

Tabel 4. Analisis media pasir awal

No.  Parameter Nilai Satuan Harkat
1 Permeabilitas 11,75 cm/jam Sedang sampai
Cepat
2 Tekstur: Pasir
Sand 88,3 % (Sand (S))
Loam 7,02 %
Clay 4,68 %
3 pHHO 7,00 - Netral
4 DHL 0,243 dS/m Sangat Rendah
5 BJ 2,61 g/cm3 Rendah
6 BV 1,52  gr/emd Sangat Rendah
7 Porositas 41,75 % Tinggi
8 N-total 0,11 % Rendah
9 P-tersedia 2,23 ppm Sangat Rendah
10 K-tersedia 0,18 me/100gr Rendah
11 C-organik 0,24 % Sangat Rendah

Sumber: Data primer

Tanah pasir yang digunakan memiliki nilai pH sebesar
7 atau tergolong netral dan nilai DHL 0,243 dS/m yang
tergolong sangat rendah. Unsur hara yang terkandung pada
media tanam juga tergolong rendah yang ditunjukkan
dengan nilai N, P, K, dan C-organik yang sangat rendah
hingga rendah. Nilai N-total yaitu 0,11% yang berharkat
rendah, nilai P-tersedia yaitu 2,23 ppm yang berharkat
sangat rendah, nilai K-tersedia yaitu 0,18 me/gram yang
berharkat rendah, dan nilai C-organik yaitu 0,24% yang
berharkat sangat rendah.

Morfologi Rumput Awal

Rumput yang digunakan pada penelitian ini adalah
Zoysia japonica yang diperoleh dari berbagai wilayah di
Indonesia. Tabel 5 menunjukkan tekstur daun pada Zoysia
japonica yang digunakan pada penelitian ini adalah 0,27 cm
(Ubud 4 Bali dan Zmet) hingga 0,37 cm (Pacitan AUB).
Menurut Hanna et al. (2013), tekstur atau lebar daun
biasanya digunakan untuk mengklasifikasikan Zoysiagrass,
Zoysia japonica memiliki lebar daun 2 mm hingga 3 mm,
sehingga Zmet masuk ke dalam Zoysia japonica pada
penelitian ini. Panjang stolon yang dimiliki panjang paling
pendek adalah 1,03 cm (Ubud 4 Bali) dan terpanjang adalah
1,61 cm (Pantai Laguna Kebumen). Panjang akar berkisar
antara 8,16 cm (Bentas 1 Makassar) hingga 13,21 cm (Pantai
Laguna Kebumen). Warna daun yang dimiliki pada kelima
rumput di penelitian ini tergolong hijau terang dengan skor
2 hingga 3, hal ini sejalan dengan pendapat yang
disampaikan oleh Yamada dan Spangenberg (2009).

Tabel 5. Morfologi Rumput Awal

Panjan Panjan Tekstur
Asal S’coJlong Aliar 5 Daun Warna
Daun
(m  (m)  (cm)
Pacitan AUB 1,56 9,63 0,37 2
Ubud 4 Bali 1,03 10,71 0,27 3
Bentas 1 Makassar 1,58 8,16 0,30 2
Pantai Laguna 1,61 13,21 0,33 3
Kebumen
Zmet 1,21 9,28 0,27 2

Sumber: Data primer

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Perlakuan terhadap Pertumbuhan Tanaman

Perlakuan naungan berpengaruh sangat nyata
terhadap semua parameter pengamatan. Pada Tabel 6.
menunjukkan bahwa perlakuan paranet 70% memiliki
kerapatan trubus paling sedikit, panjang akar paling
pendek, dan volume akar paling kecil. Hal tersebut
membuktikan bahwa pertumbuhan tanaman pada kondisi
ternaungi tidak dapat secara maksimal. Selain itu tinggi
tanaman, warna daun, kadar klorofil daun, dan tekstur
daun pada kondisi paranet 70% menunjukkan nilai yang
paling tinggi di antara perlakuan yang lainnya, hal tersebut
terjadi akibat adanya adaptasi tanaman dari cekaman
naungan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Zoysia japonica
masih mampu bertahan hidup pada lingkungan dengan
naungan 70%. Perlakuan pemberian hormon auksin pada
Tabel 7. menunjukkan bahwa perlakuan auksin
berpengaruh sangat nyata terhadap kerapatan trubus, tinggi
tanaman 15 MST, tinggi tanaman 16 MST, kadar klorofil
daun, panjang akar, dan volume akar. Perlakuan auksin
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 17 MST dan
tinggi tanaman 18 MST, selain itu perlakuan auksin
berpengaruh tidak nyata terhadap warna daun dan tekstur

daun. Penambahan hormon auksin 100% efektif
meningkatkan  pertumbuhan tanaman pada semua
parameter  pengamatan dan dapat mempercepat

pertumbuhan tanaman. Interaksi perlakuan naungan dan
dosis auksin memberikan pengaruh terhadap parameter
pertumbuhan tanaman yang diamati. Hasil yang didapatkan
dari tiap parameter kemudian diolah dan dianalisis lebih
lanjut untuk mengetahui sejauh mana pengaruh perlakuan
naungan, dosis auksin, dan jenis rumput terhadap
pertumbuhan tanaman. Tanaman dikatakan tumbuh normal
jika dapat melangsungkan fungsi fisiologisnya, jika tidak
maka tanaman tersebut dapat dikatakan dalam kondisi sakit
(Arisanti et al. 2022).

Kerapatan Trubus

Kerapatan trubus (tiller density) diartikan sebagai jumlah
pucuk per satuan luas. Kerapatan juga merupakan ukuran
dari kemampuan rumput untuk menyesuaikan diri di
berbagai kondisi. Uji ANOVA kerapatan trubus
menghasilkan nilai p=0,000 yang berarti bahwa perlakuan
naungan dan pemberian hormon auksin berpengaruh
sangat nyata terhadap kerapatan trubus. Hasil uji DMRT
dengan nilai taraf 5% pada Tabel 8 menunjukkan bahwa
perlakuan POA3 memiliki kerapatan trubus tertinggi yaitu
sebesar 114,0 trubus/25cm? yang tidak berbeda nyata
dengan perlakuan POA2 yaitu sebesar 85,0 trubus/25cm?2
dan perlakuan POA1 yaitu sebesar 79,4 trubus/25cm2.
Perlakuan P2A0 memiliki kerapatan trubus terendah yaitu
sebesar 15,0 trubus/25cm?, perlakuan tersebut tidak berbeda

nyata dengan perlakuan P2A1 vyaitu sebesar 19,0
trubus/25cm?2, perlakuan P2A2 yaitu sebesar 26,2
trubus/25cm?2, perlakuan P2A3 yaitu sebesar 27,8
trubus/25cm?, perlakuan P1AO0 yaitu sebesar 39,2
trubus/25cm?2, perlakuan P1A1 yaitu sebesar 43,0
trubus/25cm?2, dan perlakuan P1A2 yaitu sebesar 52,0

trubus/25cm?2. Menurut hasil penelitian yang dilakukan
oleh Revianto et al. (2017), jumlah tunas dengan tingkat
naungan 0% lebih tinggi karena cahaya matahari yang
diterima oleh tanaman lebih banyak dibandingkan
perlakuan  naungan yang lebih tinggi tingkat
kerapatannya. Hal tersebut dapat memaksimalkan proses
fotosintesis sehingga memicu perkembangan tanaman
melalui munculnya tunas-tunas baru. Sedangkan menurut
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Tabel 6. Pengaruh naungan terhadap parameter pengamatan

Naunean Kerapatan Tu;gégl Tanaman Warna Ingcilfl;l Tekstur  Panjang  Volume
& Trubus 15 MST 17MST 18MST Daun Daun Akar Akar
MST Daun
Kontrol (P0) 85,9 a 916c 1123c 1286c 1519c  30c  16,185c 028b  17579a 7,01 a
Paranet 50% (P1)  47,3b 18,70b  23,77b  2852b 3197b 33b 28156b 03lab 13,762b 3,63 b
Paranet 70% (P2) 223 ¢ 2847a 3436a 4108a 4353a 3,8a 43,819 a 0,33 a 11,102 ¢ 1,58 ¢
P-Value 0,000**  0,000**  0,000*  0,000* 0,000** 0,000** 0,000  0,002**  0,000**  0,000**
Keterangan: Rerata dalam kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan beda tidak nyata berdasarkan uji DMRT
tingkat kepercayaan 95%
Tabel 7. Pengaruh auksin terhadap parameter pengamatan
Hormon Kerapatan 5 T11n6gg1 Tanaman Warna Ingc?fgl Tekstur  Panjang  Volume
Auksin Trubus MST MST 17MST 18 MST Daun Daun Daun Akar Akar
Kontrol (A0) 398D 1487b 1930b 2356b 2548b 3.2 24111 ¢ 0,29 12,119¢  2,87b
Dosis 35% (A1) 4740b 18,37ab 2256ab 26,99ab 30,04ab 3,3 26,736 bc 0,30 13,726b  3,80b
Dosis 70% (A2) 54,7 ab 19,78a 23,73ab 2850ab 3158a 34 30,861ab 0,31 13,923b  3,92b
&’35)15 100°% 655a  2208a 2687a 308%a 338a 36 35839a 032  1682a 57a
P-Value 0,007** 0,002**  0,009**  0,044*  0,015* 0,179~  0,000*  0421rs  0,000**  0,000**

Keterangan: Rerata dalam kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan beda tidak nyata berdasarkan uji DMRT

tingkat kepercayaan 95%

Tabel 8. Pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan tanaman

Perlakuan Kerapatan 15 Tinggl Tanaman Warna Iflgf;fil Tekstur  Panjang  Volume
Trubus 16 MST 17MST 18 MST Daun Daun Akar Akar
MST Daun
POAO 64,2 bed 574 ¢ 7% g 8,98 e 10,22 f 2,6d 11,641 026g 14,804bc 5712bc
POA1 794abc  878fg 1036fg 11,18e 14,00 ef 2,6d 14,3203 028fg 15926b  6,26b
POA2 850ab  10,06efg 1158fg 13,84de 1646ef 28cd 17937hi  029ef 16134b 630D
POA3 1140a  12,06ef 1504ef 1746d 2010de  28cd 20,845gh 031de 23454a 10,36a
P1A0 392def 1528de 1990de 2446¢ 26,48d 30bcd 22511gh 031de 12,638 bc 2,82 cdef
P1A1 43,0cdef 1868cd 2428cd 2940c 3340 ¢ 30bed 25915fg 0,31de 13944bc 3,58 cde
P1A2 52,0bcdef 19,30cd 24,66cd 2998 c 33,98 ¢ 3,0bcd 30,031ef 0,31cde 14,042bc 3,86 bede
P1A3 53,8bcde  21,56c 2624cd 30,24c 34,04 ¢ 30bcd 34167de 032cd 14,376 bc 4,28 bed
P2A0 15,0 f 23,60bc  30,08bc  3726b  3976bc  32bcd 38183cd 032cd  8,868d 0,68 f
P2A1 190ef  2766ab 33,06b  3982ab 4274ab  34abc  39973bc  0,33bc  11,310cd 1,56 ef
POAO 64,2 bed 574 g 7%¢g 8,98 e 10,22 f 36ab  44,616b 034ab 11,594 cd 1,62 def
POA1 794abc  878fg 1036fg 11,18e 14,00 ef 40a 52,507 a 036a 12,686 bc 2,46 cdef
P-Value 0,000** 0,000**  0,000**  0,000** 0,000**  0,003**  0,000** 0,000 0,000  0,000**

Keterangan: Rerata dalam kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan beda tidak nyata berdasarkan uji DMRT

tingkat kepercayaan 95%

Tabel 9. Keragaman Rumput pada Berbagai Perlakuan

Tinggi Tanaman

Kadar

Asal Kerapatan Warna Klorofil Tekstur Panjang Volume
sa Trubus  15MST 16 MST 17MST 18 MST Daun D‘;Sﬂ Daun Akar Akar
Pacitan AUB 69,1 a 1801b 2336bc 2824ab 31,75al 3,7a 30,355 0,318 13,927  438b
Ubud 4 Bali 4120 1572b 1851c 23,74b 2544c 35ab 30323 0,311 13,021 3,45 be
Bentas 1 30,3 b 1631b  1988c 2407b 269 bc 32bc 28,926 0,305 14,035 2,58 ¢
Makassar
Pantai Laguna 38,0 b 2369a 2839a 3175a 3403a 3,4abc 28,601 0,316 14,604 3,95 be
Kebumen
Zmet 806a  20,15ab 2544ab 29,62ab 3297al 3,1c 28,729 0,302 15150  599a
P-Value 0,000 0,001 0,000 0,023*  0,011* 0,002** 0,550 0,929  0,241ns  0,000**

Keterangan: Rerata dalam kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan beda tidak nyata berdasarkan uji DMRT

tingkat kepercayaan 95%

Handayani et al. (2020), penambahan hormon auksin dapat
mendorong kemunculan trubus lebih cepat sehingga mampu
menambah banyaknya jumlah trubus baru. Sehingga pada
lingkungan yang ternaungi dan pemberian dosis auksin
dengan dosis yang tinggi akan memperbanyak jumlah trubus
yang dihasilkan oleh tanaman, kemudian akan menaikkan nilai

kerapatan trubus. Pada penelitian yang dilakukan oleh Okeyo
et al. (2011) kerapatan trubus Zoysia japonica menghasilkan
nilai yang paling sedikit di tempat teduh dibanding di bawah
penyinaran matahari penuh. Hal ini sejalan dengan pendapat
Patton (2010) bahwa Zoysia japonica memiliki kerapatan
trubus yang lebih sedikit dibandingkan dengan Zoysia matrella.
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Tinggi Tanaman

Pertambahan tinggi tanaman menunjukkan aktivitas
pertumbuhan vegetatif suatu tanaman. Uji ANOVA tinggi
tanaman menghasilkan nilai p=0,000 yang berarti bahwa
perlakuan naungan dan pemberian hormon auksin
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman. Hasil
uji DMRT dengan nilai taraf 5% pada Tabel 8 menunjukkan
bahwa terdapat kenaikan tinggi tanaman pada setiap
perlakuan di 15 MST hingga 18 MST. Tinggi tanaman
tertinggi dapat dilihat pada perlakuan P2A3 di setiap MST,
tinggi tanaman pada 15 MST yaitu 32,62 cm, pada 16 MST
yaitu 39,34 cm, pada 17 MST yaitu 44,96 cm, dan pada 18
MST yaitu 47,34 cm. Tinggi tanaman tertinggi pada 15 MST
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2A2 yaitu 30,00 cm
dan perlakuan P2A1 yaitu 27,66 cm, pada 16 MST tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P2A2 yaitu 34,96 cm, pada
17 MST tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2A2 yaitu
42,28 cm dan perlakuan P2A1 yaitu 39,82 cm, serta pada 18
MST tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2A2 yaitu
44,30 cm dan P2A1 yaitu 42,74 cm. Sedangkan tinggi
tanaman paling pendek pada 15 MST hingga 18 MST dapat
dilihat diperlakuan POAO, tinggi tanaman pada 15 MST
yaitu 5,74 cm, pada 16 MST yaitu 7,94 cm, pada 17 MST
yaitu 8,98 cm, dan pada 18 MST yaitu 10,22 cm. Tinggi
tanaman terpendek pada 15 MST tidak berbeda nyata
dengan perlakuan POA1 yaitu 8,78 cm dan perlakuan POA2
yaitu 10,06 cm, pada 16 MST tidak berbeda nyata dengan
perlakuan POA1 yaitu 10,36 cm dan perlakuan POA2 yaitu
11,58 cm, pada 17 MST tidak berbeda nyata dengan
perlakuan POA1 yaitu 11,18 cm dan perlakuan POA2 yaitu
13,84 c¢m, serta pada 18 MST tidak berbeda nyata dengan
perlakuan POA1 yaitu 14,00 cm dan perlakuan POA2 yaitu
16,46 cm. Tinggi tanaman bertambah seiring dengan
kerapatan naungan yang digunakan dan tingginya
pemberian dosis auksin. Menurut Rusdy et al. (2022),
rendahnya intensitas cahaya saat perkembangan tanaman
dapat menyebabkan gejala etiolasi karena aktivitas hormon
auksin. Etiolasi menurut Fitrian ef al. (2023), adalah
memanjangnya sel-sel dalam tanaman akibat hormon auksin
dalam jumlah besar di tanaman karena respon tanaman
yang hidup pada lingkungan sedikit cahaya. Ciri tanaman
yang terkena etiolasi yaitu batang tanaman terlihat lebih
panjang akibat kandungan air yang melimpah dalam
tanaman tetapi batang tersebut tidak kokoh dan terlihat
kurus. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmaniah dan
Oesman (2023), menunjukkan bahwa perlakuan auksin
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, semakin tinggi
dosis auksin yang diberikan maka pertumbuhan tanaman juga
semakin tinggi, hal ini diduga disebabkan kandungan auksin
endogen tanaman relatif sedikit sehingga pemberian auksin
yang semakin tinggi mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Dari hasil penelitian ini, diketahui bahwa tinggi
Zoysia japonica pada kondisi naungan dapat mencapai dua kali
lipat dari tinggi pada kondisi tanpa naungan. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wherley et al. (2011),
tinggi tanaman terus meningkat karena respon adaptasi
naungan yang umum terjadi pada spesies tidak toleran
terhadap naungan adalah pemanjangan daun yang cepat
sehingga menghasilkan tanaman yang lebih tinggi dan tegak.
Menurut Bae et al. (2010), tinggi Zoysia japonica pada keadaan
tanpa naungan tanpa pemangkasan umumnya dapat mencapai
8,7 cm hingga 27,8 cm dengan rata-rata tinggi 19,0 cm.

Warna Daun

Warna daun menunjukkan jumlah cahaya yang
dipantulkan oleh turfgrass. Beberapa spesies dan varietas secara
normal memiliki warna hijau terang. Menurut Yamada dan

Spangenberg (2009), Zoysia japonica terkenal sebagai rumput
dengan warna daun yang pucat. Uji ANOVA warna daun
menghasilkan nilai p=0,003 yang berarti bahwa perlakuan
naungan dan pemberian hormon auksin berpengaruh sangat
nyata terhadap warna daun. Berdasarkan Tabel 8. hasil uji
DMRT dengan nilai taraf 5% menunjukkan bahwa warna daun
pada setiap perlakuan mengalami peningkatan seiring dengan
tingginya tingkat kerapatan naungan dan banyaknya dosis
auksin yang diberikan pada tanaman. Skor warna daun paling
rendah dapat dilihat pada perlakuan POAO yaitu 2,6 dengan
warna daun 2.5GY 5/6. Sedangkan skor warna daun tertinggi
dapat dilihat pada perlakuan P2A3 yaitu 4 dengan warna daun
2.5GY 5/4 yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2A2
yaitu 3,6 dengan warna daun 2.5GY 5/4 dan perlakuan P2A1
yaitu 3,4 dengan warna daun 2.5GY 5/6. Menurut Karubuy et
al. (2018), perlakuan variasi intensitas naungan secara
langsung berpengaruh terhadap karakteristik warna daun
tanaman. Tanaman yang tumbuh pada lingkungan tanpa
naungan cenderung berwarna hijau muda dan luas
permukaan daun yang kecil, berbeda dengan warna daun
pada naungan 70% yang cenderung berwarna hijau tua dan
luas permukaan daun lebar. Perbedaan warna ini
dipengaruhi oleh adaptasi tanaman, semakin tinggi tingkat
naungan maka semakin meningkat efisiensi penangkapan
cahaya tiap unit luas area fotosintetik atau daun. Adaptasi
yang dilakukan adalah meningkatkan jumlah klorofil pada
daun. Selain penggunaan naungan, pemberian hormon
auksin juga dapat meningkatkan warna daun. Menurut
Kumianjani et al. (2015) zat pengatur tumbuh digunakan
untuk membantu tanaman merangsang produksi hormon
tanaman (fitohormon) yang sudah ada pada tanaman, atau
untuk menggantikan fungsi atau peran hormon ketika
tanaman tidak dapat memproduksinya dengan baik. Kadar
Klorofil yang tinggi tersebut menurut Rasyidi et al. (2024)
menyebabkan tingkat kecerahan menurun dan warna daun
akan menjadi lebih gelap.

Kadar Klorofil Daun

Klorofil merupakan indikator penting untuk kesehatan,
evaluasi kemampuan fotosintesis tanaman dan status
pertumbuhan. Uji ANOVA kadar klorofil daun menghasilkan
nilai p=0,000 yang berarti bahwa perlakuan naungan dan
pemberian hormon auksin berpengaruh sangat nyata terhadap
kadar klorofil daun. Hasil uji DMRT dengan nilai taraf 5% pada
Tabel 8. menunjukkan bahwa kadar klorofil daun tertinggi
ditemukan pada perlakuan P2A3 sebesar 52,507 mg/g. Nilai
terendah dari parameter kadar klorofil daun ditemukan pada
perlakuan POAO sebesar 11,641 mg/g yang tidak berbeda nyata
dengan perlakuan POA1 sebesar 14,320 mg/g dan perlakuan
POA2 sebesar 17,937 mg/g. Kadar klorofil daun dapat dilihat
berdasarkan warna daun tanaman. Menurut Dharmadewi
(2020), semakin hijau warna daun maka semakin tinggi
kandungan klorofilnya. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Sutopo (2019), pemberian naungan dapat menyebabkan
terjadinya perubahan kandungan klorofil daun, tanaman tanpa
naungan memiliki kadar klorofil yang lebih rendah dibanding
dengan tanaman pada naungan. Selain itu, menurut
Manuhuttu ef al. (2014), pemberian auksin eksogen baik
melalui pemupukan maupun pemberian zat pengatur tumbuh
meningkatkan permeabilitas dinding sel, sehingga penyerapan
unsur hara seperti unsur N, Mg, Fe, Cu akan meningkat dan
membentuk klorofil yang sangat penting untuk peningkatan
proses fotosintesis. Ketika fotosintesis meningkat, fotosintat
juga meningkat.

Tekstur daun menandakan ukuran lebar belahan
daun rumput. Menurut Pereira et al. (2017), rumput yang
memiliki tekstur yang baik adalah rumput yang memiliki
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daun yang menyempit. Rumput tersebut tampil lebih
atraktif atau menarik dari rumput bertekstur kasar. Uji
ANOVA tekstur daun menghasilkan nilai p=0,000 yang
berarti bahwa perlakuan naungan dan pemberian hormon
auksin berpengaruh sangat nyata terhadap tekstur daun.
Berdasarkan Tabel 8 hasil uji DMRT dengan nilai taraf 5%
menunjukkan bahwa perlakuan dengan tekstur daun paling
kasar adalah P2A3 sebesar 0,36 cm yang tidak berbeda nyata
dengan perlakuan P2A2 sebesar 0,34 cm serta tekstur daun
paling halus terdapat pada perlakuan POAO sebesar 0,26 cm
yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan POA1 sebesar
0,28 cm. Tekstur daun makin kasar seiring meningkatnya
tingkat kerapatan naungan dan dosis auksin yang
diaplikasikan pada tanaman. Hal ini sejalan dengan
pendapat yang dikatakan oleh Irawan dan Hidayat (2017),
daun pada kondisi tanpa naungan lebih kecil dan lebih tebal
daripada tanaman dengan naungan. Menurut Juhaeti (2002),
pada kondisi teduh daun mengembang sehingga menambah
luas permukaan tanaman dan memaksimalkan penyerapan
cahaya. Saat tanaman tidak terkena cahaya, hormon auksin
meningkatkan pemanjangan sel sehingga menyebabkan
tanaman tumbuh lebih panjang. Jika tanaman terkena
terlalu banyak cahaya, hormon auksin akan rusak sehingga
menghambat pertumbuhan tanaman. Auksin dirusak oleh
cahaya dan didistribusikan ke sisi gelap. Selain untuk
pertumbuhan, Maghfiroh (2017) mengatakan bahwa cahaya
juga diperlukan untuk aktivitas fotosintesis. Selain itu,
menurut penelitian yang dilakukan oleh Hariyati et al.
(2022), lebar daun meningkat seiring dengan tingginya dosis
auksin yang diberikan. Tekstur daun Zoysia japonica terkenal
lebih kasar jika dibandingkan dengan Zoysia matrella. Patton
(2010) juga melaporkan bahwa Zoysia japonica memiliki lebar
daun > 2 mm. Menurut Hanna et al. (2013), Zoysia japonica
memiliki lebar daun dengan rata-rata maksimal 5 mm atau
0,5 cm.

Panjang Akar

Rumput dengan sistem perakaran yang baik sangat
diharapkan dalam peningkatan kualitas rumput, karena
tanaman menjadi toleran terhadap kondisi stres. Uji
ANOVA panjang akar menghasilkan nilai p=0,000 yang
berarti bahwa perlakuan naungan dan pemberian hormon
auksin berpengaruh sangat nyata terhadap panjang akar.
Hasil uji DMRT dengan nilai taraf 5% pada Tabel 8.
menunjukkan bahwa panjang akar paling panjang
ditemukan pada perlakuan POA3 vyaitu 23,454 cm,
sedangkan paling pendek ditemukan pada perlakuan P2A0
yaitu 8,868 cm yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan
P2A1 yaitu 11,310 cm dan perlakuan P2A2 sebesar 11,594
cm. Panjang akar paling panjang ditunjukkan pada
perlakuan tanpa naungan dan pada pemberian dosis auksin
100%. Perlakuan tanpa naungan menunjukkan panjang akar
paling panjang karena menurut Khusni et al. (2018)
perlakuan tanpa naungan akan mendapatkan sinar matahari
yang cukup, sehingga tanaman dapat melakukan proses
metabolisme dan pertumbuhan yang baik jika dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Selain itu pada lingkungan
dengan naungan 70% dan dengan pemberian hormon
auksin 100%, pertumbuhan akar rumput dapat memanjang
lebih baik jika dibandingkan pada lingkungan yang sama
tanpa pemberian hormon auksin. Menurut Apriliani et al.
(2015) auksin optimum membantu pemanjangan akar
auksin optimum membantu pemanjangan akar, akan tetapi
jika kadar pemberiannya melebihi kadar rekomendasi dapat
menghambat pemanjangan akar. Pada penelitian ini, dosis
auksin yang diberikan dapat membantu tanaman untuk
pemanjangan akar. Rumput jenis Zoysia toleran terhadap

kekeringan dengan meningkatkan serapan air melalui
pembentukan jaringan akar yang dalam. Menurut penelitian
yang telah dilakukan oleh Patton (2010) kedalaman
maksimum perakaran zoysia bisa mencapai 256-295 mm.
Berdasarkan laju  pertumbuhan akarnya, menurut
Fuentealba ef al. (2015), Zoysia japonica dikenal sebagai
rumput yang lebih tahan terhadap cekaman kekeringan
karena akar Zoysia japonica mampu memanjang 3,32
cm/hari.

Volume Akar

Tanaman dengan volume akar yang tinggi dapat
mengabsorbsi lebih banyak air sehingga mampu bertahan
pada kondisi kekurangan air menurut Mangansige et al.
(2018). Uji ANOVA volume akar menghasilkan nilai p=0,000
yang berarti bahwa perlakuan naungan dan pemberian
hormon auksin berpengaruh sangat nyata terhadap volume
akar. Berdasarkan hasil uji DMRT dengan nilai taraf 5%
pada Tabel 8 menunjukkan bahwa volume akar paling besar
ditemukan pada perlakuan POA3 sebesar 10,36 cms3.
Perlakuan dengan volume akar paling kecil adalah
perlakuan P2A0 sebesar 0,68 cm3, perlakuan tersebut tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P2A1 sebesar 1,56 cm3,
perlakuan P2A2 sebesar 1,62 cm3, perlakuan P2A3 sebesar
2,46 cm?3, dan perlakuan P1AQ sebesar 2,82 cm3. Perlakuan
naungan dapat menurunkan volume akar tanaman.
Menurut Raja et al. (2021), tingkat naungan 0% dan 25%
memberikan volume akar yang lebih besar dibandingkan
dengan tingkat naungan 50%, sehingga semakin besar
tingkat naungannya maka semakin kecil volume akarnya.
Akan tetapi, pemberian dosis auksin mampu meningkatkan
volume akar tanaman. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Hia ef al. (2023), pemberian auksin
pada tanaman berpengaruh nyata terhadap volume akar,
volume akar akan meningkat seiring meningkatnya dosis
auksin yang diberikan pada tanaman. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Meiriani dan Barus (2016) penggunaan
naungan mampu menurunkan volume akar dan
pengaplikasian hormon auksin mampu meningkatkan
volume akar tanaman. Pada penelitian ini Zoysia japonica
memiliki rata-rata volume akar yang cukup besar. Hal ini
menurut Jespersen dan Schwartz (2018) dikarenakan
volume akar Zoysia japonica yang besar dapat digunakan
untuk bertahan hidup pada kondisi kekeringan. Menurut
Patton et al. (2017), Zoysia japonica merupakan jenis
Zoysiagrass yang toleran terhadap cekaman kekeringan.

Keragaman Rumput pada Berbagai Perlakuan

Rumput Zoysia japonica yang berasal dari berbagai
wilayah di Indonesia memiliki karakteristik masing-masing.
Hasil penelitian (Tabel 9.) menunjukkan bahwa perlakuan
berpengaruh sangat nyata terhadap kerapatan trubus, tinggi
15 MST, tinggi 16 MST, warna daun, dan volume akar.
Sedangkan pada pengamatan tinggi 17 MST dan tinggi 18
MST berpengaruh nyata pada perlakuan serta berpengaruh
tidak nyata terhadap kadar klorofil daun, tekstur daun, dan
panjang akar. Pada pengamatan kerapatan trubus
menunjukkan bahwa Zmet memiliki trubus yang paling
rapat di antara rumput lainnya yaitu sebesar 80,6
trubus/cm?, selain itu rumput yang beda tidak nyata
dengan Zmet adalah Pacitan AUB dengan kerapatan trubus
69,1 trubus/cm2. Rumput dengan Kkerapatan trubus
terendah adalah rumput asal Bentas 1 Makassar. Rumput
dengan tinggi tanaman terpendek di setiap MST adalah
Ubud 4 Bali dan rumput dengan tinggi tanaman tertinggi
adalah Pantai Laguna Kebumen, Zmet berbeda tidak nyata
dengan Pantai Laguna Kebumen. Warna daun paling hijau
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ditunjukkan oleh Pacitan AUB, warna daun Zmet
menunjukkan warna daun yang hijau lebih terang dari
rumput yang lain. Rumput dari Pantai Laguna Kebumen
memiliki kadar klorofil daun terendah yaitu sebesar 28,601
mg/g dan Pacitan AUB memiliki kadar klorofil daun
tertinggi yaitu 30,355 mg/g. Tekstur daun Zmet paling
halus di antara rumput yang lain, rumput Pacitan AUB
memiliki tekstur daun paling kasar. Zmet memiliki nilai
panjang akar dan volume akar tertinggi dari rumput yang
lainnya. Rumput yang terhambat pertumbuhan akarnya
adalah rumput Ubud 4 Bali, sedangkan rumput yang tidak
bisa mempertahankan kepadatan akarnya adalah rumput
Bentas 1 Makassar. Sehingga rumput yang paling tahan
dengan cekaman naungan adalah Zmet, diikuti oleh Pacitan
AUB.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian analisis perbedaan
pertumbuhan Zoysia japonica pada lingkungan dengan
naungan dan pengaruh pemberian hormon auksin dengan
media tanam pasir dapat disimpulkan bahwa interaksi
perlakuan naungan dan pemberian hormon auksin
berpengaruh sangat nyata terhadap semua parameter
pengamatan. Zoysia japonica pada penelitian ini mampu
bertahan hidup pada lingkungan dengan naungan 70%,
tetapi pertumbuhannya akan lebih baik jika diberi auksin
100%. Interaksi perlakuan naungan 70% dan pemberian
dosis auksin 100 % dapat meningkatkan kerapatan trubus,
tinggi tanaman, warna daun, kadar klorofil daun, tekstur
daun, panjang akar, dan volume akar. Interaksi naungan
50% dan pemberian dosis auksin 100% menunjukkan
pertumbuhan yang lebih baik jika dibandingkan dengan
interaksi naungan 70% dan pemberian hormon auksin 100%.
Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah pada
penggunaan naungan tingkat tinggi sebaiknya diberikan
hormon auksin untuk menunjang pertumbuhan Zoysia
japonica. Hal tersebut dikarenakan pemberian auksin dapat
mempercepat pertumbuhan tanaman terutama pada
pertumbuhan akar. Dengan pemberian auksin harus
diimbangi dengan frekuensi pemangkasan yang lebih sering
dilakukan, karena rumput akan lebih cepat meninggi pada
lingkungan dengan naungan 70% dan pemberian auksin
100%.
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